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JAKARTA (Pos Kota) - Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri) mendorong
pemerintah daerah (Pemda) segera mem-
belanjakan anggarannya untuk mendo-
rong pertumbuhan ekonomi.

Demikian disampaikan Dirjen Bina
Keuangan Daerah Kemendagri Reydon-
nyzar Moenek, dalam acara diskusi : "Op-
timalisasi penyerapan anggaran dan per-
masalahan daerah", di Jakarta, Senin (6/
7). Hadir dalam acara itu, pengamat eko-
nomi Hendri Saparini.

Reydonnyzar mengatakan selama ini
banyak kepala daerah yang menerapkan
prinsip kehati-hatian (prudensi) dalam
mengelola anggaran daerah karena takut
terkena proses hukum, sehingga banyak

daerah yang menyimpan uangnya di bank -

daerah, termasuk bank BUMN.

"Kami menghendaki agar daerah untuk
segera merealisasikan penyerapan daerah
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
di daerah, dan pada akhirnya akan ber-
dampak kepada pertumbuhan ekonomi
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secara nasional," papar pria yang akrab

~disapa Doni.

Doni menambahkan ada beberapa dae-
rah yang realisasi penyerapan anggaran-
nya cukup baik, tapi tidak sedikit juga
daerah yang rea11sa51 penyerapan angga-
ran kecil.

Menurut Doni, realisasi penyerapan yang
baik adalah di antaranya untuk belanja
modal dan pembangunan infrastrastruk-
tur di daerah. Ia juga mengeritik sejum-
lah daerah, termasuk DKT Jakarta yangrea-
lisasi penyerapan anggaran ltlnggl tapi ebih
besar dlgunakan untuk gaji pegawai.

"Kami ingin penyerapan anggaran daerah
yang efektif selain dapat mendorong pertum-
buhan ekonomi juga dapat meningkatkan
lapangan kerja di daerah," terang Doni.

Hendri Saparini sendm tidak memungki-
ri bahwa realisasi penyerapan anggaran un-
tuk tujuan politik bagi "incumbent" (mere-
ka yang sedang berkuasa). Politik angga-
ran bukan hanya diterapkan dalam penge-
lolaan APBD tapi juga APBN. (johara/bu)




